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ABSTRAK 

 Manusia sebagai makhluk sosial dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya, baik secara material maupun non material, selalu berhubungan 
dengan individu yang satu dengan individu yang lainnya seperti halnya 

jual beli. Jual beli menurut bahasa (etimologi), jual beli berarti pertukaran 
sesuatu dengan sesuatu (yang lain) kata lain dari Ba’i (jual beli) adalah 

al-tijarah yang bearti perdagangan. Adapun menurut istilah (terminologi) 
dari ulama Hanafiah, jual beli adalah Pertukaran harta (benda) dengan 
harta (yang lain) berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan).Bentuk 

transaksi jual beli yang menggunakan teknologi adalah jual beli online. 
Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini jual beli online tidak hanya 
mencangkup tentang jual beli barang untuk keperluan sehari- hari saja, 

tetapi ada pula jual beli untuk kebutuhan dan perlengkapan gadget seperti 
jual beli komik online Aplikasi Webtoon.  

Dari fenomena yang ada peneliti memunculkan beberapa masalah 
bagaimana Praktik jual beli komik secara online di aplikasi webtoon di 
Bandar Lampung dan bagaimana pandangan hukum Islam pada jual beli 

komik online pada aplikasi Webtoon di Bandar Lampung. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana membeli koin 
pada komik secara online di aplikasi webtoon, untuk mengetahui 

bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli komik secara online di 
Aplikasi Webtoon. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research), 
yaitu penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu.  
Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder sedangkan dalam pengumpulan data digunakan metode 
wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data melalui tahap editing dan 
sistematis data. Analisis data secara kualitatif.  

Berdasarkan data yang terkumpul dan analisis yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, praktik jual beli komik online di 
aplikasi Webtoon adanya pembeli dan penjual, menjual Choinshop dan 

pembeli membeli Choinshop tersebut ada syarat yang tidak terpenuhinya 
tetapi pembeli sudah melakukan pembayaran dan tidak dapat di 

pergunakan Choinshop tersebut, pihak penjual tidak mau mengganti rugi 
terhadap yang telah terjadi, maka hukum Islam tidak memperbolehkan 
jual beli komik online di aplikasi Webtoon karena tidak terpenuhi 

bebeapa syarat yaitu mengenai syarat  dalam jual beli, dimana traksaksi 
jual beli tersebut harus dapat di manfaatkan sebagaimana mestinya serta 
tidak menimbulkan kerugian dan objek jual beli haruslah kepemilikikan 

penuh penjual. 
 

 
Kata Kunci : Hukum Islam, Jual Beli Apliksi Webtoon. 
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MOTTO 

                               

                        

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu” 

(QS. An Nisa : 29) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu 

adanya uraian terhadap penegasan arti kata dan makna dari 

beberapa istilah yang terkait. 

Skripsi inipenegasan tersebut menghindari 

kesalahpahaman dalam memaknai makna yang terkandung dalam 

skripsi ini, disamping itu langkah ini merupakan proses 

penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. 

Adapun judul skripsi ini berjudul “ANALISIS HUKUM 

ISLAM TENTANGJUAL BELI KOMIK ONLINE (Studi 

pada Aplikasi Webtoon di Bandar Lampung)”. Selanjutnya 

penulis tegaskan beberapa istilah yang penting yang terdapat 

pada judul tersebut : 

1. Analisis adalah usaha dalam mengamati sesuati secara 

mendetail dengan cara menguraikan komponen 

pembentukannya atau menyusun komponen tersebut untuk 

dikaji lebih lanjut.
1
 

2. Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan 

menjadi bagian agama islam.
2
 penerapan hukum Islam 

adalah dari ajaran Islam yang berpusat pada keimanan.
3
 

3. Jual beli adalah menukar barang dengan barang atau 

barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik 

dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan. Yang satu menerima benda-benda dan pihak 

                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),  61. 
2Muhammad Daud Ali, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 

Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 42. 
3Aulia Muthiah, Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka baru Press, 2017), 14. 
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lain menerima sesuai dengan perjanjian atau ketentuann 

yang telah dibenarkan syara’4
 

4. Komik Online adalah suatu bentuk media komunikasi 

visual yang mempunyai kekuatan untuk menyampaikan 

informasi secara popular dan mudah dimengerti. 
5
 

Penegasan judul diatas, maka maksud dari skripsi ini 

adalah menganalisa atau mengamati dari Hukum Islam Tentang 

Jual Beli Jual Beli Komik Online (Studi pada Aplikasi Webtoon 

di Bandar Lampung). 

B. Latar Belakang Masalah 

Muamalah yang berarti sendi kehidupan dimana setiap 

muslim akan dipuji nilai keagamaan dan kehati-hatiannya serta 

kekonsistensiannya dalam ajarah-ajaran Allah.
6
Menurut Idris 

Ahmad, muamalah adalah aturan-aturan yang mengatur 

hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk 

mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang 

baik.
7
Sedangkan menurut Rasyid Ridha, muamalah adalah tukar 

menukar barang atau sesuatu yang bermanfaat dengan cara-cara 

yang telah ditentukan.
8
 

Salah satu kegiatan bermuamalah adalah jual beli secara 

bahasa merupakan proses memiliki atau membeli atau menjual 

sesuatu kepada orang lain dengan harga tertentu.
9
 

Jual beli menurut bahasa (etimologi), jual beli berarti 

pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain) kata lain dari Ba’i 

                                                             
4Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah, (Jakarta: Amzah, cet-1, 2010), 

176. 

 5 Puspita Dwi W, Rasiman, Rina Dwi Setyowati, “Pengembangan Media 

Pembelajaran berbasis komik online Toondoo”. Jurnal FKIP UNS, (Bandar Lampung, 

November 16, 2016), 384. 
 6Ash-Shadiq Abdurahman Al-Gharyani, Fatwa-fatwa Muamalah 

Kontemporer, (Surabaya: Pestaka Progresif, 2004), 149. 

 7 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2014), 2. 
 8Ibid. 

 9Waluyo, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Gerbang Media, 2010), 17. 
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(jual beli) adalah al-tijarah yang bearti perdagangan. Adapun 

menurut istilah (terminologi) dari ulama Hanafiah, jual beli 

adalah Pertukaran harta (benda) dengan harta (yang lain) 

berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan).
10

 

Jual beli adalah aktivitas ekonomi yang hukumnya boleh 

berdasarkan kitabullah dan sunnah-Nya serta ijma‟ dari seluruh 

umat Islam. Di dalam ayat-ayat Al-Qur‟an bertebaran banyak 

ayat tentang jual beli. Salah satunya adalah firman Allah SWT. 

                  

 “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba”(QS. Al-Baqarah : 275) 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pemahaman 

bahwa Allah telah menghalalkan jual beli kepada hamba-hamba-

Nya dengan baik dan melarang praktek jual beli yang 

mengandung riba.
11

 

Kemudian AllahSWT berfirman: 

                             

                        

       

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantara kamu.Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. 

An-Nisa : 29) 

Allah mengharamkan kepada umat Islam memakan harta 

sesama dengan jalan batil, misalnya dengan cara mencuri, 

korupsi, menipu, merampok, memeras, dan dengan jalan lain 

                                                             
 10 Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Surabaya: 

Gemilang Publisher, 2018), 103. 
11Wati Susiawati, “Jual Beli dan Dalam Konteks Kekinian”, Jurnal 

Ekonomi Islam, Vol. 8, No. 2 (November 2017), 174. 
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yang tidak dibenarkan Allah, kecuali dengan jalan perniagaan 

atau jual beli dengan didasari atas dasar suka sama suka dan 

saling menguntungkan. 

Benda yang diperjualbelikan dapat mencakup barang atau 

uang, sifat benda harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang 

berharga dan dapat dibenarkan penggunaanya menurut syara’. 

Benda-benda seperti alkohol, babi, dan barang terlarang lainnya 

haram diperjualbelikan sehingga jual beli tersebut dipandang 

batal jika dijadikan harga tukar menukar, maka jual beli tersebut 

dianggap fasid.
12

 

Umumnya benda yang diperjualbelikan biasanya, seperti 

pakaian, makanan, properti ataupun alat elektronik. Akan tetapi 

jual beli yang penulis bahas dalam penelitian ini berupa koin 

pada aplikasi Webtoon. Dalam jual beli ini pengguna aplikasi 

Webtoon membeli koin guna membuka komik yang akan dibaca, 

dengan cara pengguna bisa membuka profil Webtoon dan 

memilih Coin Shop. 

Terdapat empat pilihan pada Coin Shop yaitu 102 koin 

seharga Rp. 16.000, 220 koin seharga Rp. 35.000, 400 koin 

seharga Rp. 65.000 dan 1000 koin seharga Rp. 149.000. Dalam 

pembayaran koin pada komik online mengharuskan penguna 

untuk aktif dalam akun Google Play terlebih dahulu dan sistem 

pembayaran yang digunakan yaitu dengan, kartu kredit atau 

debit, pulsa kartu prabayar dan melalui minimarket. Koin yang 

telah dibeli pengguna dapat digunakan untuk membuka episode 

dalam komik pada aplikasi Webtoon yang akan dibaca.  

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 

pembelian koin yang menggunakan sistem pembayaran online. 

Setelah pengguna melakukan transaksi dalam jual beli koin pada 

komik online ini pengguna mendapatkan koin dengan sesuai 

harga yang telah dibayar oleh pengguna. Namun ternyata dalam 

beberapa transaksi jual beli koin pada komik online yang telah 

dilakukan oleh pengguna tidak selalu berhasil. 

                                                             
12Wati Susiawati, Ibid, 178. 
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Dalam transaksi yang gagal atau tidak berhasil masuknya 

koin dalam akun pengguna aplikasi Webtoon mengakibatkan 

kerugian bagi pengguna yang telah melakukan pembayaran. 

Dengan tidak berhasilnya transaksi beberapa pengguna 

melakukan pengembalian uang, namun tidak adanya kejelasan 

dari pihak webcomic maupun pihak Google Play menanggapi 

pengguna atas pengembalian uang dalam transaksi yang tidak 

berhasil tersebut.Sehingga transaksi jual beli ini mengakibatkan 

kerugian bagi pengguna yang telah melakukan transaksi 

pembelian koin pada komik online. 

Dari uraian kasus diatas ada hal-hal yang tidak sesuai 

dalam praktik jual beli koin pada komik online tersebut. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan 

judul penelitian “Analisis Hukum Islam TentangJual Beli 

Komik Online (Studi pada Aplikasi Webtoon di Bandar 

Lampung)”. 

C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus kajian 

penelitian ini dibatasi hanya dalam lingkup praktik pembelian 

koin pada komik online yang terjadi pada aplikasi Webtoon 

dianalisis dari hukum Islam. 

2. Sub Fokus Penelitian 

 Sub Fokus pada Penelitian ini adalah : 

a. Praktik pembelian pada komik online di aplikasi 

Webtoon. 

b. Padangan Hukum Islam terhadap praktik pembelian koin 

pada komik online di aplikasi Webtoon. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

diatas, maka terdapat dua rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana praktik jual beli komik secara online di aplikasi 

Webtoon di Bandar Lampung? 

2. Bagaimana analisis Hukum Islam terhadap praktik pembelian 

komik secara online di aplikasi Webtoon? 
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E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan yang 

telah dijelaskan, maka penelitian ini mempunyai tujuan dan 

kegunaan yang akan dicapai antara lain : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan mengenai praktik pembelian koin pada 

komik online di aplikasi Webtoon. 

b. Untuk mengetahui bagaimana analisis Hukum Islam 

terhadap praktik pembelian komik secara online di aplikasi 

Webtoon. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis, diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan atau menambah 

wawasan berkaitan dengan ilmu hukum ekonomi syariah 

khususnya dalam praktik pembelian koin pada komik 

online di aplikasi Webtoon. 

b. Secara Praktis, diharapkan dapat menjadi acuan untuk para 

pihak yang melakukan praktik pembelian koin pada komik 

online di aplikasi Webtoon. 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti Penelitian ini di harapkan dapat menambah 

khasanah ilmu pengetahuan dan informasi dalam bidang jual 

beli dan dapat menjadi tambahan litelatur ilmu pengetahuan 

dan bahan bacaan bagi pihak yang membutuhkan.  

b. Bagi masyarakat Sebagai sumber informasi bahwasanya jual 

beli yang tidak sah dapat merugikan sepihak, dan dalam 

hukum islam tidak di perbolehkan.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran tinjauan kepustakaan yang 

penulis lakukan, berikut ada beberapa penelitian yang terkait 

dengan permasalahan jual beli yang telah dilakukan sebelumnya 

antara lain: 

Penelitian pertama ini dilakukan oleh Ahmad Nawawi 

dengan judul (2019) “Tinjuan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Online di Bukalapak.com” Fakultas Agama Islam Jurusan 
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Hukum Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Penyebab yang melatarbelakangi Banyaknya masyarakat yang 

mulai mengenal smartphone dan internet juga menjadi salah satu 

indikasi bahwa e-commerce di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang cukup pesat. Salah satu penyedia layanan jual 

beli online adalah bukalapak.com. Kelebihan bukalapak.com 

dengan penyedia jual beli online (marketplace) lain diantaranya 

adanya push berbayar, forum dan komunitas yang dijadikan ajang 

para seller untuk saling berbagi ilmu supaya kita semua lebih 

sukses, pembeli bisa berasal dari mancanegara, pengiriman cepat, 

dan adanya keamanan transaksi pembayaran, lalu yang menjadi 

pertanyaan, bagaimana hukum terhadap jual beli online tersebut 

ditinjau dari perspektif hukum Islam terlebih pada persoalan akad 

jual belinya. mengingat antara penjual dan pembeli tidak saling 

bertemu antar satu sama lain (bertatapan) saat terjadi penawaran. 

Dan Akad dalam jual beli merupakan syarat dalam melakukan 

transaksi jual beli.
13

 

Persamaan skripsi Ahmad Nawawi dengan peneliti yang 

diteliti sama-sama membahas metode kualtitaif dan sama-sama 

membahas tentang jual belionline, dan sama-sama menggunakan 

metode kualitatif. Perbedaan penelitian diatas adalah membahas 

tentang aplikasinya yang diamana penelitian diatas menggunakan 

Aplikasi Bukalapak. 

Persamaan penelitian diatas Penelitian kedua ini lakukan 

oleh Sulung Septya Ernawati, dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Pembayaran Kode Unik dalam Jual Beli Online 

di Tokopedia” (2017). Jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. Temuan dalam penelitian ini adalah status 

hukum kode unik di Tokopedia merupakan akad sewa-menyewa 

anatara penjual (pihak penyewa) dan Tokopedia (yang 

menyewakan). Tokopedia tidak menjelaskan biaya swea yang 

harus dibayar oleh penjual dan tidak ada batas waktu untuk 

pemakaian objek sewa. 

                                                             
13 Ahmad Nawawi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online di 

Aplikasi Bukalapak.com” (Skripsi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Agama Islam, 

Surakarta, 2019),  2. 
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Tokopedia tidak mengatur lebih jelas tentang penentuan 

harga barang yang ditawarkan oleh penjual di situsnya. Namun, 

pada total pembayaran ada penambahan kode unik yang nantinya 

dibebankan kepada pihak pembeli yang menggunakan fasilitas 

pembayaran transfer bank. Kode unik adalah nominal yang 

ditambahkan pada total pembayaran ketika pembeli memilih 

melakukan pembayaran melaului transfer bank. Sehingga 

pembeli harus membayar sejumlah total pembayaran dari kode 

uniknya, apabila pembeli tidak membayar kode unik maka 

transaksi tidak dapat di proses oleh pihak Tokopedia.
14

 

Persamaan penelitian Sulung Septya Ernawati dengan 

peneliti teliti adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif 

dan sama-sama membahas jual beli online sedangkan 

perbedaannya, skripsi diatas Aplikasi tokopedia tidak mengatur 

lebih jelas tentang penentuan harga barang yang ditawarkan oleh 

penjual di situsnya. Namun, pada total pembayaran ada 

penambahan kode unik yang nantinya dibebankan kepada pihak 

pembeli yang menggunakan fasilitas pembayaran transfer bank. 

Peneliti ketiga ini dilakukan oleh Meti Mulia yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penukaran Koin Permainan 

Game Online Domino Qiu-Qiu (Studi Kasus di Desa Negeri Ratu 

Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat)” (2020),
15

 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syari‟ah Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. Yang melatarbelakangi 

penelitian ini yaitu penukaran koin game online domino qiu-qiu 

yaitu penukar dapat melakukan permainan game online domino 

qiu-qiu dengan menggunakan handphone dan masuk ke 

permainan domino qiu-qiu dengan menggunakan data seluler 

tanpa data seluler permainan tersebut tidak dapat diminkan.  

Permainan domino tersebut berupa kartu dengan jumlah 28 

kartu dan biasa dimainkan oleh 2-6 orang. Jika koin sudah 

                                                             
 14Sulung Septya Ernawati, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pembayaran Kode Unik dalam Jual Beli Online di Tokopedia” (Skripsi Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum, Surabaya, 2017),  4. 
15Meti Mulia yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penukaran 

Koin Permainan Game Online Domino Qiu-Qiu”(Skripsi Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah, Lampung, 2020),  4 
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mencapai 25.000.000 maka dapat ditukarkan dengan pulsa 

handphone dengan cara langsung memasukkan nommor 

handphone yang akan diisi. Dalam waktu 5 menit pulsa akan 

masuk ke dalam nomor handphone yang telah didaftarkan. 

Koin yang semula berjumlah 25.000.000 terpotong 

menjadi 10.000.000 setelah dilakukannya penukaran koin dan 

pulsa. Pertukaran tersebut disebut pula dengan sistem barter atau 

ba’i al-muqayyadah. Meskipun jual beli dengan sistem barter 

telah ditinggalkan, dan di ganti dengan sistem mata uang, tetapi 

terkadang esensi jual beli seperti ini masih berlaku, sekalipun 

untuk menentukan jumlah barang yang ditukar tetapi 

diperhitungkan dengan nilai mata uang tertentu.
16

 

Persamaan penelitian diatas dengan peneliti teliti adalah 

sama-sama menggunakan metode kualitatif dan sama-sama 

mebahas tetanng jual beli Choinshop, sedangkan perbedaannya 

penelitian diatas membahas Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penukaran Koin Permainan Game Online Domino Qiu-Qiu 

(Studi Kasus di Desa Negeri Ratu Kecamatan Pesisir Utara 

Kabupaten Pesisir Barat) sedangkan peneltian yang peneliti teliti 

adalah “Analisis Hukum Islam Tentang Jual Beli Komik Online 

(Studi pada Aplikasi Webtoon di Bandar Lampung)” 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian berasal dari dua suku kata yaitu metode 

berasal dari Bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan 

yang ditempuh, dan penelitian berasal dari kata research “re” 

adalah kembali dan “search” mencari. Mencari kembali yang 

dimaksud adalah secara terus menerus melakukan penelitian 

melalui proses pengumpulan informasi dengan tujuan 

meningkatkan, memodifikasi atau mengembangkan sebuah 

penyelidikan atau kelompok penyelidikan.
17

 

Metode yang digunakan penelitian ini merupakan metode 

kualitatif. Alasannya karena penelitian kualitatif adalah penelitian 

                                                             
16Ibid. 

 
17 Nana Darna, Elin Herlina, “Memilih Metode Penelitian yang Tepat: Bagi 

Penelitian Bidang Ilmu Manajemen”, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 5 No.1 (April 

2018), 288.https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/ekonologi/article/view/1359 
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tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis, serta proses dan makna lebih ditonjolkan dalam 

penelitian kualitatif. Penggunaan metode tersebut akan 

disebarkan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian 

lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang langsung 

dilakukan dilapangan atau di responden. Yaitu melakukan 

penelitian lapangan untuk memperoleh data atau informasi 

secara sebagai pendukung penelitian ini menggunakan 

penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian 

yang dilaksanakan dengan literature kepustakaan dengan 

menggunakan referensi yang ada di perpustakaan yang 

berhubungan dengan masalah yang ingin diteliti, baik berupa 

buku, catatan, maupun laporan hasil dari penelitian terdahulu. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis secara bertahap 

dan berlapis dengan kualitatif, bersifat deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan menyelidiki keadaan atau hal lain 

yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam 

bentuk laporan penelitian, mencatat, menganalisis, dan 

menginterprestasikan kondisi-kondisi yang saat ini terjadi.
18

 

Penelitian ini yang menjelaskan atau menggambarkan secara 

tepat mengenai sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau 

kelompok tertentu dalam proses penyerdehanaan data 

penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang 

lebih sederhana agar mudah dipahami dengan apa adanya 

yang terjadi di lapangan. 

3. Sumber Data Penelitian 

Fokus penelitian ini lebih pada persoalan penentuan hukum 

dari Jual beli koin pada komik online. Oleh karena itu sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Data Primer 

                                                             
18Mardalis, Metode Penelitian Suatu Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, cet-

ket13 2014),. 26. 
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama (biasanya dapat melalui wawancara, 

angket, pendapat dan lain-lain).
19

 Hal ini data primer 

diperoleh bersumber dari pihak-pihak yang terkait dalam 

pelaksanaan praktik jual beli koin pada komik online di 

aplikasi Webtoon. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya: 

lewat orang lain atau dokumen.
20

 Data sekunder yang 

diperoleh peneliti dari buku-buku yang membicarakan 

topic yang berhubungan langsung maupun tidak langsung 

dengan judul dan pokok bahsan kajian ini akan tetapi 

mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan 

dikaji. Sumber data sekunder yang dipakai oleh penulis 

adalah beberapa sumber yang relevan dengan penelitian 

yang penulis lakukan, antara lain: Al-Qur‟an, hadis, buku, 

kitab-kitab fiqih, skripsi, literatur-literatur lainnya yang 

mendukung. 

4. Populasi  

Populasi adalah  totalitas dari semua objek atau individu 

yang memilliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap, objek 

atau nilai yang diteliti dalam populasi berupa orang, 

perusahaan, lembaga, media dan sebagainya
21

. Adapun 

populasi di penelitian ini diambil dari pengelola dan pengguna 

aplikasi yang aktif dalam melakukan transaksi pembelian 

komik online pada aplikasi Webtoon selama satu minggu, 

rata-rata ditemukan 15 pengguna aktif Aplikasi Webtoon. 

5. Sample  

 Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subjek 

penelitian sebagai wakil dari para anggota populasi.
22

 Sampel 

                                                             
19Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 146. 
20Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), 137. 
21 Susiadi, Metode Penelitian, (Bandar Lampung:Pusat Penelitian dan 

Penerbitan LP2M IAIN Raden Intan Lampung,2015), 95. 
22Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 218. 
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disini peneliti menggunakan teknik sampling, yaitu 

menggunakan teori purpose sampling, dengan beberpa kriteria 

tertarik sehingga pengguna aplikasi tersebut menunggu 

episode-episode selanjutnya yang akan di beli menggunakan 

berbagai cara, yaitu dengan top-up pulsa atau menggunakan 

sistem COD terhadap penjual aplikasi tersebut. Dari populasi 

diatas mendapatkan 15 narasumber yang bersedia untuk 

diwawancarai, nama narasumber sebagai berikut ; Bagus, 

Panca Yanuar, Septian Adi, Desi Mayasari, Muhammad 

Ikhsan, Chika Aulia, Riki Syaputra, Riando Haris, Mia 

Oktarina, Andre M, Alan Kurniawan, Yan Barusal, Bertalia, 

Riz.ki Wicaksono, Efa Dwiana, dan Ayu Kartika. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang 

stategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah untuk mendapatkan data
23

. Tanpa mengetahui metode 

pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar. Untuk itu dalam penelitian ini, 

pengumpulan data akan menggunakan beberapa metode, 

yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
24

 Praktisnya penulis menyiapkan daftar 

pertanyaan untuk diajukan secara langsung kepada para 

pengguna yang aktif melakukan transaksi pembelian koin 

pada komik online di aplikasi Webtoon. 

  

                                                                                                                                   
 

23Ibid. 
24Ibid., 224. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, agenda dan sebagainya.
25

 

7. Metode Pengolahan data 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data yang diproses sesuai dengan kode etik 

penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Editing 

Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang 

telah diserahkan oleh para pengumpul data. Tujuannya 

yaitu untuk mengurangi kesalsahan atau kekurangan yang 

ada didalam daftar pertanyaan yang sudah diselesaikan 

sampai sejauh mungkin. 

b. Sistemating 

Sistemating yaitu melakukan pengecekan terhadap data-

data yang telah diperoleh sistematis, tersrah dan beraturan 

sesuai dengan klasifikasi data yang diperoleh. Yang 

bertujuan untuk menempatkan data menurut kerangka 

sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah dengan 

cara melakukan pengelompokan data yang telah diedit dan 

kemudian diberi tanda menurut kategori-kategori dan 

urutan masalah.
26

 

8. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara menyusun pola 

memilih mana yang penting yang harus dipelajari, membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri dan orang 

lain. 
27

 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu Analisis 

                                                             
25Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Dari Pendekatan Praktik”, 

(Jakarta: Bumi Aksara, cet-3, 1981), 118. 
26Mardalis, Metode Penelitian Suatu Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, cet-

ket13 2014),.21. 
27Ibid. 
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Hukum Islam terhadap Jual Beli Komik Online yang akan 

dikaji menggunakan metode kualitatif. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan metode berfikir induktif, metode induktif 

yaitu metode yang fakta-fakta yang sifatnya khusus atau 

peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta tersebut 

ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
28

Metode ini 

digunakan dalam membuat kesimpulan tentang berbagai hal 

yang berkaitan dengan jual beli komik online. 

I. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan hasil penelitian ini akan di sistematika 

menjadi lima bab yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum 

memasuki bab pertama akan didahuli dengan; halaman sampul, 

halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halam daftar isi, halaman 

daftar table, halaman daftar gambar dan abstrak. 

Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab: 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dan metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua atau landasan teori dan kajian teori 

memuat uraian tentang pengertian jual beli, dasar hukum jual 

beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, bentuk-

bentuk pilihan (khiyar) dalam jual beli, jual beli online, jenis 

transaksi jual beli online, beberapa hal yang membatalkan akad 

jual beli, berakhirnya akad jual beli dan manfaat jual beli. 

Pada bab ketiga merupakan bab metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian skripsi ini. Penelitian menggunakan, 

teknik pengelolaan dan analisis dalam pengumpulan data dan 

sumber data. 

Pada bab keempat membahas tentang analisis data yang 

meliputi: Jual Beli Komik Online pada Aplikasi Webtoon di 

                                                             
28Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2015), 

182. 
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Bandar Lampung, serta Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli 

Komik Online pada Aplikasi Webtoon. 

Pada bab kelima terakhir yaitu penutup, yang akan 

dikemukakan beberapa kesimpulan dari uraian terdahulu yang 

disusul dengan rekomendasi yang diuraikan dalam skripsi ini 

dengan harapan agar tulisan ini masih dapat dikembangkan 

dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Jual Beli dalam Islam 

a. Pengertian Jual Beli 

 Perkataan Jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu 

”jual dan beli” Sebenarnya kata “jual“dan “beli” 

mempunyai arti yang satu sama lainya bertolak belakang. 

Kata jual menunjukan bahwa adanya perbuatan menjual, 

sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli. 

Dengan demikian, perkataan jual beli menunjukan 

adanya dua perbuatan dalam satu peristiwa hukum jual 

beli.
29

 

 Jual beli atau perdagangan dalam istilah Fiqh disebut 

albai yang menurut etimologi berarti menjual atau 

mengganti. Wahbah al-Zuhaily mengartikannya secara 

bahasa dengan “menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain.Kata al- syira‟ (beli). Dengan demikian, kata al-bai‟i 

berarti jual,tetapi sekaligus juga berarti beli.
30

 

 Secara terminologi terdapat beberapa definisi jual beli 

yang dikemukakan para ulama fiqh, sekalipun substansi 

dan tujuan masing-masing definisi sama. Sayyid Sabbiq, 

mendefinisikan dengan : 

Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar 

“merelakan” atau “memindahkan” milik dengan ganti 

yang dapat dibenarkan.
31

 

Hanabilah mendefinisikan jual beli ialah : 

Pengertian jual beli menurut syara’ adalah tukar menukar 

harta dengan harta,atau tukar menukar manfaat yang 

                                                             
 29Suharwadi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, Cet 

III, 2004), 128 

 30Abdul Rahman Ghazaly, et.al, Fiqh Muamalah, Cet-2, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2012), 67. 
 31Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah,terjemahan Mahyudin syaf (Beirut: Dar al-

Fikr, 1997), 126. 



 

 
18 

mubah dengan saling tukar menukar harta dengan harta 

dalam bentuk pemindahan milik.
32

 

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapatlah 

dipahami bahwa jual beli tersebut lebih menekankan 

pada tukar menukar harta dengan jalan melepaskan hak 

milik dari yang terjadi zaman sekarang. Jual beli yang 

sering terjadi pada masyarakat primitif. Jual beli yang 

sering dilakukan oleh masyarakat primitif adalahdengan 

cara tukar menukar barang dengan barang (harta). Tukar 

menukar barang pada zaman primitif ini pada saatnya 

sekarang disebut juga dengan istilah barter. Misalnya, 

gandum atau beras dari luar negeri ditukar dengan kopi 

atau lada dari Indonesia dalam jumlah yang amat besar.
33

 

 Dengan demikian kesimpulan jual beli menurut 

bahasa adalah tukar menukar suatu barang dengan barang 

yang lain atas dasar suka sama suka antara penjual dan 

pembeli. Sedangkan jual beli menurut istilah adalah tukar 

menukar suatu barang dengan barang yang lain yang 

dimiliki seseorang, yang mana penukaran barang ini 

dilakukan atas dasar sukan sama suka diantara kedua 

belah pihak (penjual dan pembeli) sesuai dengan 

ketentuan yang dibenarkan syara‟ atau tidak bertentangan 

dengan ketentuan syari‟at Islam. 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

 Al-bai‟ atau jual beli merupakan akad yang 

diperbolehkan, hal ini berdasarkan atas dalil-dalil yang 

terdapat dalam Al- Qur‟an dan Sunnah perkataan, serta 

Sunnah perbuatan dan ketetapan Rasulullah SAW. Jual 

beli sudah dikenalkan masyarakat sejak dijadikan 

kebiasaan atau tradisi oleh masyarakat hingga saat ini. 

Adapun dasar hukum disyariatkannya jual dalam Islam 

yaitu: 

 

 

                                                             
 32Wahbah al- Zhuhaily, Al- Fiqh al-Islami wa Adillah, Fiqh al-Sunnah, 115. 
 33M. Ali Hasan, Berbagai macam Transaksi dalam Islam ( Fiqih 

Muamalah), (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 115. 
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1. Al-Qur‟an  

 Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang 

diturunakan olehnya melalui perantara malaikat Jibril 

ke dalam hati rasul dengan lafadz bahasa arab dan 

makna-maknanya yang benar untuk menjadi hujjah 

bagi Rasul atas pengakuanya sebagai Rasul, menjadi 

undang-undang manusia yang mengikuti petunjuknya 

dan menjadi ibadah dengan membacanya.
34

 

 Manusia hidup di dunia secara individu 

mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang harus 

dipenuhi, baik berupa sandang, pangan, papan dan 

lain sebagainya. Kebutuhan seperti ini tidak pernah 

berhenti selama manusia itu hidup. Jual beli adalah 

suatu perkara yang telah dikenal masyarakat sejak 

zaman nabi hingga saat ini. Allah menya‟riatkan jual 

beli sebagai pemberian keluangan dan keleluasaan 

dari-Nya untuk hamba-hamba- Nya Dalam Al-

Qur‟an yaitu yang berbunyi: 

                 

 

  ”Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. (Q.S. Al-Baqarah 275). 

 

  Ayat di atas menjelaskan bahwa jual beli 

merupakan tindakan atau transaksi yang telah 

disyari‟atkan, dalam arti telah ada hukumnya adalah 

boleh. Kebolehan jual beli yaitu untuk menghindarkan 

manusia dari kesulitan dalam bermuamalah dengan 

harta. Dalam transaksi jual beli ini Allah telah 

melarang umat manusia untuk melakukan riba 

(memakan harta benda orang dengan jalan yang 

bathil).  

                                                             
 34Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Jakarta: Pustaka Amam, 2003), 

18. 
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  Riba adalah salah satu kejahatan jahiliyah 

yang amat hina. Riba juga tidak sedikit juga dengan 

kehidupan orang beriman. Kalau di zaman yang 

sudah-sudah ada yang melakukan itu, maka sekarang 

karena sudah menjadi Muslimsemua, hentikanlah 

hidup-hidup yang hina itu. Kalau telah berhenti, maka 

dosa.
35

 

  Dalam ayat ini, diperlihatkan pribadi orang 

yang hidupnya dari makan riba telah berjuta-juta. Dia 

diumpamakan dengan orang yang selalu kacau dan 

gelisah dan resah.
36

 

  Allah mengetahui lagi maha Bijaksana,tidak 

ada yang dapat menolak ketetapan- Nya dan Allah 

tidak dimintai pertanggung jawaban atas apa yang 

telah ia kerjakan, justru merekalah yang akan dimintai 

pertanggung jawaban. Dialah yang maha mengetahui 

segala hakikat dan kemashlatan persoalan yang 

bermanfaat bagi hamba-Nya, maka dia akan 

membolehkannya bagi mereka. Kasih sayangnya. 

  Allah menegaskan dalam Al-Qur‟an yang 

berbunyi: 

                           

                     

             

  “Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu.Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu”(QS. An-Nisa : 29) 

                                                             
 35Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar, 
Juzu’ 1-3, (t.th: Yayasan Nurul Islam).65. 

 36Ibid. 
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  Isi kandungan ayat di atas menekankan 

keharusan mengidahkan peraturan-peraturan yang 

ditetapkan dan tidak melakukan apa yang diistilahkan 

dengan al-batil, yakni pelanggaran terhadap ketentuan 

agama atau persyaratan yang disepakati. Ayat tersebut 

juga menekankan adanya kerelaan kedua belah pihak. 

Walaupun kerelaan adalah sesuatu yang tersembunyi 

di lubuk hati. Walaupun kerelaan adalah sesuatu yang 

tersembunyi di lubuk hati, indikator dan tanda –

tandanya dapat terlihat. Ijab dan qabul, atau apa saja 

yang dikenal dengan adat kebiasaan sebagai serah 

terima adalah bentuk-bentuk yang digunakan Hukum 

untuk menunjukan kerelaan.
37

 

  Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan 

bahwa Allah SWT memperbolehkan kepada manusia 

untuk melakukan transaksi Jual beli demi memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Akan tetapi tentu saja transaksi 

jual beli itu harus sesuai dengan koridor atau 

ketentuan yang telah Allah SWT berikan. 

2. Hadits  

 Hadits adalah sumber kedua yang merupakan 

pedoman mengistimbat suatu Hukum. Dan ini 

merupakan rahmat Allah kepada umatnya sehingga 

Hukum Islam tetap elastis dan dinamis sesuai dengan 

perkembangan zaman. Hadits yang mengemukakan 

tentang jual beli menurut Rifa‟ah ibnu Rafi‟ 

yangberbunyi : 

عَنْ رفَِاعَةَ بْنِ راَفِعٍ أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ سُئِلَ : أَيُّ 
رُورٍ   الْكَسْبِ أَطيَْبُ ؟ قَالَ : عَمَلُ الرَّجُلِ بيَِدِهِ وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ
 

”Dari Rifa‟ah ibnu Rafi‟ bahwa Nabi 

Muhammad SAW, pernah ditanya: Apakah profesi 

yang paling baik,? Rasullah menjawab: “Usaha 

                                                             
 37M. Quraish Shihab, Tasfir Al-Misbah, Vol 2 (Jakarta:Lentera Hati, 2002), 

499. 
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tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang 

diberkati.” (HR. Al-Hakim) 

 

 Jual beli yang mendapat berkah dari Allah 

adalah jual beli yang jujur, yang tidak curang, 

mengandug unsur penipuan dan pengkhianatan. 

Hadits Abi, Sa‟id: 

“Dari Abi Sa‟id dari Nabi SAW beliau 

bersabda: pedagang yang jujur (benar) dan dapat 

dipercaya nanti bersama-sama dengan nabi, Siddiqin 

dan Syuhada”. (HR.Tirmidzi). 

 

 Hadits diatas menjelaskan tenteng keberkahan 

dalam jual beli yaitu pedagang yang jujur, tidak 

curang, dan tidak mengandung unsur penipuan dalam 

berdagang. 

3. Ijma  

 Ijma merupakan sumber Hukum Isam yang 

ketiga setelah Al-Qur‟an dan Sunnah. Para ulama 

telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 

alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi 

kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun 

demikian bantuan atau barang milik orang lain yang 

dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang 

lainya yang sesuai.
38

 

 Kebutuhan manusia untuk mengadakan 

transaksi jual beli sangat urgent, dengan transaksi 

jual beli seseorang mampu untuk memiliki barang 

orang lain yang diinginkan tanpa melanggar batasan 

syari‟at. Oleh karena itu praktik jual beli yang 

dilakukan semenjak masa Rasulullah SAW, hingga 

saat ini menunjukan bahwa umat telah sepakat akan 

disyari‟atkanya jual beli.
39

 

                                                             
 38Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah,( Bandung: Pustaka Setia, 2002), 75. 

 39Sayyid Sabiq, Fikih Sunnaah Jilid 12, (Bandung: Alma‟arif, 1997), 46. 



 

 
23 

 Agama Islam melindungi hak manusia dalam 

pemilikan harta yang dimilikinya dan memberi jalan 

keluar untuk masing-masing manusia untuk memiliki 

harta orang lain dengan jalan yang telah ditentukan, 

sehingga dalam Islam prinsip perdagangan yang 

diatur dalam kesepakatan kedua belah pihak yaitu 

penjual dan pembeli. Sebagaimana yang telah 

digariskan oleh prinsip muamalah
40

, yaitu : 

a. Prinsip kerelaan 

b. Prinsip bermanfaat 

c. Prinsip tolong menolong 

d. Prinsip tidak terlarang  

 Berdasarkan kandungan ayat-ayat Allah, 

sabda-sabda Rasul danIjma‟ diatas, para fuqaha 

bahwa hukum asal dari jual beli adalah mubah 

(boleh). Akan tetapi, pada situasi-situasi tertentu, 

hukum jual beli bisa berubah. Jual beli menjadi 

mandub pada waktu harga mahal, bisa menjadi 

makruh seperti menjual mushaf, berbeda dengan 

Imam Ghozali sebagaimana dikutip dalam bukunya 

Abdul Aziz Muhammad Azzam yang berjudul fiqih 

Muamalah bahwa bisa juga menjadi haram jika 

menjual anggur kepada orang yang bisa membuat 

arak, atau menjual kurma basah kepada orang yang 

bisa membuat minuman arak walaupun si pembeli 

adalah orang kafir.
41

 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

 Rukun adalah mufrad dari kata jama‟ arkan, artinya 

asas atau sendi tiang, yaitu sesuai yang menentukan sah 

(apabila dilakukan) dan tidak sahnya (apabila 

ditinggalkan) sesuatau pekerjaan dan sesuatu itu 

termasuk di dalam pekerjaan itu.
42

 

                                                             
 40M. Daud Ali, Asas-asas Hukum Islam,(Jakarta: Rajawali Press,1991), 144. 

 41Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah: Sistem Transaksi dalam 

Islam,Penerjemah Nadiransyah Hawari, (Jakarta: Amzah, 2010), 89. 
 42M. Abdul Mujieb, dkk, Kamus Istilah Fiqh, Cet. Ke-3, (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2002), 300. 
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 Supaya usaha jual beli itu berlangsung menurut cara 

yang dihalalkan, harus mengikuti ketentuan yang telah 

ditentukan ketentuan yang dimaksud dengan rukun dan 

syarat dan terhindar dari hal-hal yang dilarang. Rukun 

dan syarat yang harus diikuti itu merajuk kepada 

petunjuk Nabi dan Hadisnya. Dalam perincian rukun dan 

syarat ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama, 

namun secara substansil mereka tidak berbeda. Bila 

sebagai syarat ulama menempatkan sebagai syarat. 

Perbedaan pendapat itu tidak ada pengaruhnya, karena 

keduanya adalah sesuatu yang mesti dipenuhi untuk sah 

dan halalnya suatu transaksi jual beli.
43

 

 Akan tetapi jumhur ulama yang dikutip oleh Haroen 

Nasroen dalam bukunya menyatakan bahwa rukun jual 

beli ada empat, yaitu: 

1. Ada orang yang melakukan akad atau al-

muta‟aqidain (penjual dan pembeli). 

2. Adanya sighat (lafaz ijab dan qabul) 

3. Adanya barang yang diperjual belikan. 

4. Ada nilai tukar pengganti barang. 

 Adapun syarat-syarat jual beli yang sesuai dengan 

rukun jual beli yang dikemukakan jumhur ulama di atas 

adalah sebagai berikut: 

a. Syarat orang yang berakad 

Para ulama Fiqh sepakat menyatakan bahwa 

orang yang melakukan akad jual beli itu harus 

memenuhi syarat : 

1. Berakal  

 Jual beli yang dilakukan anak kecil yang 

belum berakal, Orang gila dan Orang bodoh 

hukumnya tidak sah. Allah SWT., berfirman: 

                   

                

                                                             
 43Ibid. 
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada 

orang yang belum sempurna akalnya, harta 

(mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.Berilah 

mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) 

dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 

baik”. (QS. An-Nisa : 5) 

 

 Adapun anak kecil yang mumayyiz, menurut 

ulama Hanafiyah, jika akad yang dilakukan 

membawa keuntungan bagi dirinya, maka 

akadnya sah. Sebaliknya, apabila akad itu 

membawa kerugian bagi dirinya, seperti 

meminjamkan hartanya kepada orang lain, 

mewakafkan, atau menghibahkannya, maka 

tindakan hukumnya bahwa orang yang 

melakukan akad jual beli harus baligh dan 

berakal. Apabila orang yang berakad belum 

baligh, jual belinya tidak sah, sekalipun 

mendapat izin dari walinya.
44

 

  Jadi Orang yang melakukan akad jual beli 

(penjual dan pembeli) harus memenuhi syarat-

syarat yaitu baligh dan berakal. 

2. Yang melakukan akad itu adalah Orang yang 

berbeda. Artinya, seseorang tidak dapat bertindak 

dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual, 

sekaligus pembeli. Misalnya, Ahmad menjual 

sekaligus membeli barangnya sendiri. Jua beli 

seperti ini tidak sah. 

b. Syarat yang terkait dengan ijab dan qabul 

 Ijab qabul adalah tindakan yang dilakukan 

oleh orang yang melakukan akad, lafal akadberasal 

dari bahasa arab “ Al-Aqdu” yang berarti perikatan 

atau perjanjian dan pemufakatan “Al-Ittifaq” secara 

terminologi fiqh, akad didefinisikan dengan. 

                                                             
 44Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah,...116. 



 

 
26 

Pertalian ijab (pertanyaan melakukan ikatan) dan 

qabul (pertanyaan penerima ikatan) sesuai dengan 

kehendak syari‟at yang berpengaruh pada objek 

perikatan.
45

 

 Maksudnya adalah bahwa seluruh perikatan 

yang dilakukan oleh kedua belah pihak atau lebih 

tidak dianggap sah apabila tidak sejalan dengan 

kehendakn syara‟. Seperti kesepakatan untuk 

melakukan riba, menipu orang lain yang pada 

akhirnya pemindahan kepemilikan dari satu pihak 

kepihak yang lain, suatu akad akan dinyatakan sah 

apabila terpenuhi rukun dan syaratnya. Selain syarat 

umum di atas, jual beli dianggap sah jika terpenuhi 

syarat-syarat khusus yang disebut dengan syarat ijab 

qabul sebagai berikut:
46

 

1. Orang yang mengucapakannya telah baligh dan 

berakal 

2. Qabul sesuai dengan ijab 

3. Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis.  

  Menurut Ulama Malikiyah dan Hanafiyah 

mengatakan antara ijab dan qabul boleh telah 

disepakati sehingga pihak pembeli sempat berfikir. 

Namun ulama syafi‟iyah dan hanabilah berpendapat 

bahwa jarak antara ijab dan qabul tidak terlalu lama 

yang dapat menimbulkan dugaan bahwa objek 

pembicaraan tersebut berubah. Perwujudan ijab dan 

qabul pada zaman modern tidak lagi diucapkan tetapi 

dilakukan dengan cara menyerahkan barang yang 

dimaksud, pembeli menyerahkan uang pembayaran, 

dan penjual menyerahkan barang yang dibeli oleh 

pembeli tanpa mengucap kata apapun. Contohnya jual 

beli yang berlangsung di Supermarket. Dalam Fiqh 

                                                             
 45Ibid.,  97 . 

 46Ibid.,  116. 
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Islam Jual beli semacam ini disebut dengan bai‟al-

mu‟athah.
47

 

c. Syarat barang yang diperjual belikan (Al-

Mu‟qadalaih) 

 Syarat - syarat yang terkait dengan barang 

yang diperjual belikan sebagai berikut: Suci, dalam 

Islam tidak sah melakukan transaksi Jual beli barang 

najis, seperti bangkai, babi, anjing, dan senagainya. 

d. Barang yang diperjual belikan merupakan milik 

sendiri  

 Barang yang bukan milik atau kepunyaan 

sendiri tidak sah diperjual belikan, kecuali 

dikuasakan. Barang yang diperjual belikan adalah 

barang milik orang yang melakukan akad dan jika si 

penjual memberikan kuasa kepada orang lain untuk 

menjual barang miliknya, maka hal itu 

diperbolehkan. 

e. Barang yang diperjual belikan ada manfaatnya.  

 Barang yang diperjual belikan harus ada 

manfaatnya maka harta yang dikeluarkan akan 

menjadi sia-sia.
48

Yang dimaksud dengan barang yang 

dapat dimanfaatkan adalah pemanfaatan suatu barang 

tersebut sesuai dengan ketentuan Hukum syara‟ atau 

pemanfaatan barang yang tidak bertentangan dengan 

Hukum syara‟.
49

 

f. Barang yang diperjual belikan dapat diketahui  

 Barang yang akan diperjual belikan harus 

dapat diketahui zat, benuk, kadar, jenis, sifat, dan 

harganya sehingga tidak mengecoh. Jual Beli seperti 

ini tidak diperbolehkan, karena dalam hal ini yang 

                                                             
 47Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah,...h.177. 

 48Abdurrahman Jazir, Fiqh Empat Mazhab, Mu’amalat II, Ahli Bahasa : 

Khatibul Umam dan Abu Hurairah, (Jakarta: Darul Ulum Press, 2001), 32. 
 49uharwadi K. Lubis, Farid Wajadi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2012), 144. 
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terjadi objek jualbeli tidak jelas dan dapat 

menimbulkan penipuan.
50

 

g. Barang yang diakadkan ada di tangan dan dapat 

diserahkan kepada pembeli.  

Seperti menjual ikan yang masih berada di 

dalam laut, barang rampasan yang masih ditangan 

yang merampasnya, atau pun barang yang sedang 

dijaminkan.Dan barang yang diakadkan harus dapat 

diserah terimakan cepat atau lamba.
51

 

d. Macam-macam jual beli 

 Dalam macam atau bentuk jual beli, Ulama 

Hanafiyah, membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya 

menjadi tiga bentuk
52

, yaitu : 

1. Jual beli yang sahih 

Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang 

sahih apabila jual beli disyariatkan, memenuhi rukun 

dan syarat yang ditentukan, bukan milik orang lain, 

dan tidak tergantung pada Khiyar lagi. Misalnya, 

seseorang membeli sebuah kendaraan roda empat. 

Seluruh rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi. 

Kendaraan roda empat itu telah diperiksa oleh 

pembeli dan tidak ada cacat, tidak ada yang rusak, 

jika terjadi manipulasi harga dan harga buku itu pun 

telah diserahkan, serta tidak ada lagi hak khiyar 

dalam jual beli itu. Jual beli seperti ini hukumnya 

sahih dan mengikat kedua belah pihak. 

2. Jual beli yang bathil  

Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal 

apabila salah satu atau seluruh rukunya tidak 

terpenuhi, atau jual beli tersebut pada dasar dan 

sifatnya tidak disyari‟atkan atau barang yang dijual 

                                                             
 50bdullah Al- Mushlih, Shalah Ash- Shawi, Fiqh Ekonomi Keuangan Islam, 

(Jakarta: Darul Haq, 2004), 308. 

 51 Ibnu Mas‟ud, Fiqh Mazhab Syafi‟I Edisi Lengkap, (Bandung: CV 
Pustaka Setia), 31. 

 52Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah,121-129.  
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adalah barang-barang yang diharamkan syara‟ jenis- 

jenis jual beli yang batil antara lain:  

a. Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama fiqh 

sepakat menyatakan jual beli yang seperti ini 

tidak sah atau batil. Misalnya, memperjual 

belikan buahan yang pitiknya pun belum muncul 

di pohon.  

b. Menjual barang yang tidak boleh diserahkan oleh 

pembeli, seperti menjual barang yang hilang atau 

burung piaraan yang lepas dan terbang di udara. 

Hukum ini disepakati oleh ulama fiqh dan 

termasuk ke dalam kategori bai al-gharar (jual 

beli tipuan).
53

 

c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang 

pada lahirnya baik, tetapi ternyata dibalik itu 

semua terdapat unsur tipuan. 

d. Jual beli benda-benda najis, seperti khamar, babi, 

bangkai, dan darah, karena semuanya itu dalam 

pandangan Isam adalah najis dan tidak 

mengandung harta. 

e. Jual beli Al-Arbun, yaitu jual beli yang 

bentuknya dilakukan melalui perjanjian, pembeli 

membeli sebuah barang dan uangnya seharga 

barang yang diserahkan kepada penjual, dengan 

syarat apabila pembeli tidak setuju dan barang 

dikembalikan, maka uang yang telah diberikan 

kepada penjual, menjadi hibah bagi penjual. 

f. Memperjual belikan air sungai, air danau, air 

laut, dan air yang tidak boleh dimiliki seseorang 

karena air yang tidak dimiliki seseorang 

merupakan hak bersama umat manusia, tidak 

boleh diperjual belikan. 

3. Jual beli Fasid adalah jual beli yang rusak dan 

apabila kerusakan itu menyangkut harga barang dan 

                                                             
 53Ibid.,h.125 
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boleh diperbaiki. Jenis-jenis jual beli fasid, antara 

lain:
54

 

a. Jual beli Al-Majhul, yaitu jual beli yang 

barangnya secara global tidak dapat diketahui, 

dengan syarat kemajhulanya bersifat menyeluruh 

akan tetapi apabila kemajhulanya bersifat sedikit, 

maka jual belinya sah. 

b. Jual beli yang berkaitan dengan suatu syarat. 

Menurut Ulama Hanafiyah, jual beli seperti ini 

dianggap sah pada saat syaratnya terpenuhi atau 

tenggang waktu yang disebutkan dalam akad 

jatuh tempo. 

c. Menjual barang ghaib yang tidak dapat 

dihadirkan pada saat jual beli berlangsung, 

sehingga tidak dapat dilihat langsung oleh 

pembeli. 

d. Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. 

Dimana orang buta tidak melihat barang yang 

diperjual belikan. Menurut Fuqoha Hanafiyah, 

Malikiyah dan Hanabillah jual beli orang buta 

hukumnya sah dan ia memiliki hak khiyar 

sepanjang ia dapat mengenali seperti melalui 

perabaan atau penciuman. Menurut Syafi‟yah, 

jual beli orang buta tidak sah, kecuali 

sebelumnya Ia mengetahui barang yang hendak 

dibelinya dalam, batas waktu yang tidak. 

Memungkinkan terjadi perubahan atasnya. Hal 

ini disebabkan karena bagin orang buta barang 

yang diperjual belikan bersifat majhul.
55

 

e. Barter dengan barang yang diharamkan, 

umpamanya menjadikan barang-barang yang 

diharamkan sebagai harta, seperti babi, khamr, 

bangkai, dan darah. 

                                                             
 54Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah,...h. 128-129 
 55Ghufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Semarang: 
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f. Jual beli ajal, misalnya seseorang menjual 

barangnya kepada orang lain yang pembayaranya 

ditunda selama satu bulan,kemudian setelah 

penyerahan kepada pembeli, pemilik barang 

pertama tetap berhutang kepada penjual. Jual beli 

seperti ini menyerupai dan menjurus kepada 

riba.
56

 

g. Jual beli anggur dan buah-buahan lainya untuk 

tujuan pembuatan khamer. 

h. Jual beli dengan dua syarat. Misalnya seperti 

ungkapkan pedagang yang mengatakan, “jika 

tunai harganya Rp.50.000, dan jika tunai 

berutang harganya Rp.75.000”.  

i. Jual beli barang yang sama sekali tidak dapat 

dipisahkan dari satuanya. Misalnya membeli 

tanduk kerbau pada kerbau yang masih hidup. 

j. Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang 

belum sempurna matangnya untuk dipanen. 

e. Jual Beli yang diberbolehkan dan dilarang dalam 

Islam 

 Menurut madhab Hanafifi‟i dan Hambali hukum jual 

beli terbagi menjadi dua, yaitu jual beli yang 

diperbolehkan dalam Islam (yang sesuai dengan hukum 

shara‟ dan jual beli yang dilarang dalam Islam (yang 

bertentangan dengan hukum shara‟) 

a. Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam  

 Jual beli sahih yaitu jual beli yang 

disyariatkan menurut asal dan sifatnya terpenuhi 

rukun-rukun dan syarat-syaratnya tidak terkait 

dengan hak orang dan tidak ada hak memilih di 

dalamnya. Jual beli shahih menimbulkan implikasi 

hukum, yaitu berpindahnya kepemilikan, yaitu 

berang berpindah miliknya menjadi milik pembeli 
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dan harga berpindah miliknya menjadi milik 

pembeli.
57

 

b. Jual beli yang dilarang dalam Islam  

 Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah 

banyak, diantaranya yaitu : 

1)  Terlarang sebab ahliah (Ahli Akad) 

 Ulama sepakat bahwa jual beli di kategorikan 

sahih apabila dilakukan oleh orang yang baligh, 

berakal, dapat memilih, dan mampu bertasarruf 

secara bebas dan baik. Mereka di pandang tidak sah 

jual belinya adalah berikut ini:  

1. Jual beli orang gila. Ulama fiqih sepakat bahwa 

jual beli orang yang gila tidak sah. Begitu pula 

sejenisnys, seperti orang mabuk, sakalor, dan 

lain-lain.  

2. Jual beli anak kecil. Ulama fiqih sepakat bahwa 

jual beli anak kecil di pandang belum sah, 

kecuali dalam perkara-perkara yang ringan atau 

sepele.
58

 

3. Jual beli orang buta. Jual beli orang buta di 

kategorikan sahih menurut jumhur jika barang 

yang dibelinya di beri sifat (diterangkan sifat-

sifatnya).  

4. Jual beli terpaksa. Menurut ulama Hanafiyah 

dilarang, namun apabila orang yang terpaksa 

merasa bahwa sudah tidak terpaksa, maka jual 

belinya diperbolehkan. Sedangkan ulama 

Malikiyahmenganggap tidak pantas. Sedangkan 

ulama Shafi‟iyah dan Hanabilah tidak di 

perbolehkan atau dilarang. 

5. Jual beli orang yang terhalang Maksud. 

Terhalang disini adalah terhalang karena 

kebodohan, bangkrut, ataupun sakit. Jual beli 

orang yang bodoh yang suka menghamburkan 
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hartanya, menurut pendapat ulama Maanafiyah 

dan pendapat paling sahih di kalangan 

Hanabilah, harus ditangguhkan.  

 Adapun menurut ulama Shafi‟iyah, jual beli 

tersebut tidak sah sebab tidak ada ahli dan 

ucapannya di pandang tidak dapat di pegang. 

Begitu pula ditangguhkan jual beli orang yang 

sedang bamgkrut berdasarkan ketetapan hukum, 

menurut ulama Maanafiyah. Sedangkan menurut 

ulama Shafi‟iyah dan Hanabilah, jual beli 

tersebut tidak sah.
59

 

2) Terlarang sebab shighat  

 Ulama fiqih telah sepakat atas sahnya jual 

beli yang didasarkan pada keridaan di antara 

pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian di 

antara ijab dan qabul, berada di satu tempat dan 

tidak terpisah oleh suatu pemisah. Jual beli yang 

tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang 

tidak sah. Beberapa jual beli yang dipandang 

tidak sah atau masih di perdebatkan oleh para 

ulama adalah sebagai berikut
60

: 

a. Jual beli mu‟athah. Ialah jual beli yang telah 

disepakati oleh pihak akad, berkenaan 

dengan barang maupun harganya, tetapi tidak 

memakai ijab qabul. Jumhur ulama 

menyatakan sahih apabila ada ijab qabul dari 

salah satunya. Begitu pula dibolehkan ijab 

qabul dengan isyarat perbuatan atau cara-

cara lain yang menunjukkan keridaan. 

Memberi barang dan menerima uang 

dipandang sebagai shighah dengan perbuatan 

atau isyarat. 

b. Jual beli melalaui surat atau melalui tulisan. 

Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli surat 
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atau utusan adalah sah. Tempat berakad 

adalah sampainya surat atau utusan dari aqid 

pertama kepada aqid kedua. Jika qabul 

melebihi tempat, akad tersebut di pandang 

tidak sah, seperti surat tidak sampai ke 

tangan yang dimaksud. 

c. Jual beli dengan isyarat atau tulisan 

disepakati kesahihan akad dengan isyarat 

atau tulisan khususnya bagi yang uzur sebab 

sama dengan ucapan. Selain itu, isyarat juga 

menunjukkan apa yang ada dalam hati aqid. 

Apabila isyarat tidak dapat dipahami dan 

tulisanyya jelek (tidak dapat dibaca), akad 

tidak sah. 

d. Jual beli barang yang tidak ada di tempat 

akad seorang muslim tidak boleh menjual 

sesuatu yang tidak ada padanya atau sesuatu 

yang belum dimilikinya, karena hal tersebut 

menyakiti pembeli yang tidak mendapatkan 

barang yang dibelinya. 

e. Jual beli tidak sesuai antara ijab dan qabul. 

Hal ini dipandang tidak sah menurut 

kesepakatan ulama. Akan tetapi, jika lebih 

baik, seperti meninggikan harga, menurut 

ulama Hanafiyah membolehkannya, 

sedangkan ulama Shafi‟iyah menganggapnya 

tidak sah. 

f. Jual beli munjiz Jual beli munjiz, adalah 

yang dikaitkan dengan suatu syarat atau 

ditangguhkan pada waktu yang akan datang. 

Jual beli ini, dipandang batal menurut 

jumhur ulama. 

3) Terlarang sebab barang jualan  

 Secara umum, ma‟qud „alaih adalah harta 

yang dijadikan alat pertukaran oleh orang yang 

akad, yang biasa disebut mabi‟ (barang jualan) 

dan harga. Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli 
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dianggap sah apabila ma‟qud „alaih adalah 

barang yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, 

dapat diserahkan, dapat dilihat oleh orang-orang 

orang yang akad, tidak bersangkutan dengan 

milik orang lain, dan tidak ada larangan shara‟. 

 Selain itu, ada beberapa masalah yang 

disepakati oleh sebagian ulama, tetapi 

diperselisihkan oleh ulama lainnya, diantaranya 

berikut ini
61

:  

a) Jual beli benda yang tidak ada atau 

dikhawatirkan tidak ada. Jumhur ulama 

sepakat bahwa jual beli barang yang tidak 

ada atau dikhawatirkan tidak ada adalah tidak 

sah.  

b) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 

Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, 

seperti burung yang ada di udara atau ikan 

yang ada di air tidak berdasarkan ketetapan 

shara‟. 

c) Jual beli gharar Jual beli gharar, ialah setiap 

akad jual beli yang mengandung resiko atau 

bahaya kepada salah satu pihak orang yang 

berakad sehingga mendatangkan kerugian 

finansial. Hal ini disebabkan karena adanya 

keragu-raguan antara apakah barang yang 

diperjualbelikan itu mulus atau tidaknya (ada 

cacat). Seperti barang yang di perjualbelikan 

itu tidak bisa di serahterimakan pada saat 

waktu akad. 

d) Jual beli barang-barang haram dan najis 

Seorang muslim tidak boleh menjual barang 

atau komoditas barang haram, barang najis, 

dan barang-barang yang menjurus kepada 

haram. Seperti khmar, babi, bangkai, berhala. 
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e) Jual beli air disepakati bahwa jual beli air 

yang dimiliki, seperti air sumur atau yang 

disimpan di tempat pemiliknya dibolehkan 

oleh jumhur ulama madzhab empat. 

Sebaiknya  

Ulama Dhahiriyyah melarang secara mutlak. 

Juga disepakati larangan atas jual beli air 

yang mubah, yakni yang semua manusia 

boleh memanfaatkannya. 

f) Jual beli yang tidak ada pada penjual Seorang 

muslim tidak boleh menjual sesuatu yang 

tidak ada padanya atau sesuatu yang belum 

dimilikinya, karena hal tersebut menyakiti 

pembeli yang tidak mendapatkan barang 

yang dibelinya. 

g) Jual beli buah-buahan, Jika seorang muslim 

menjual pohon kurma yang telah berbuah, 

atau pohon yang telah berbuah, maka 

buahnya menjadi milik penjual. Kecuali, jika 

pembeli mensyaratkan bahwa buah tersebut 

menjadi miliknya. Namun, jika ia tidak 

mensyaratkan maka buah menjadi milik 

penjual.
62

 

4) Terlarang sebab syara‟  

 Ulama sepakat membolehkan jual beli yang 

memenuhi persyaratan dan rukunnya. Namun 

demikian, ada beberapa masalah yang 

diperselisihkan diantara para ulama, yaitu: 

a. Jual beli riba 

 Ribanasiah dan riba fadl adalah fasid 

menurut ulama Hanafiyah, tetapi batal 

menurut jumhur ulama.  

b. Jual beli dengan uang dari barang yang 

diharamkan Menurut jumhur ulama adalah 
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batal sebab ada nash yng jelas dari hadits 

Bukhari Muslim bahwa Rasulullah SAW 

mengharamkan jual beli khamr, bangkai, 

anjing dan patung. 

c. Jual beli hasil pencegatan barang Jika 

seorang muslim mendengar komoditi barang 

telah masuk ke daerahnya, ia tidak boleh 

keluar dari daerahnya untuk menemui 

penjual diluar daerah tersebut, lalu kemudian 

membelinya disana dan membawa masuk 

barang tersebut kemudian menjualnya 

dengan harga semaunya, karena cara 

pembelian seperti ini menipu penjual 

(pemilik komoditi) dan merugikan penduduk 

daerahnya para pedagang.
63

 

d. Jual beli pada saat adzan jum‟at Seorang 

muslim tidak boleh menjual sesuatu atau 

membeli sesuatu jika adzan kedua shalat 

jum‟at telah di kumandangkan dan sang 

khatib telah nak mimbar. 

e. Jual beli anggur yang dijadikan khmar 

Menurut ulama Hanafiyah dan Shafi‟iyah 

zahirnya sahih, tetapi makruh, sedangkan 

ulama Malikiyah dan Hanabilah adalah batal.  

f. Jual beli barang yang sedang di beli oleh 

orang lain Seseorang telah sepakat akan 

membeli suatu barang, namun masih dalam 

khiyar, kemudian datang orang lain yang 

menyuruh untuk membatalkannya sebab ia 

akan membelinya dengan harga lebih tinggi. 

g. Jual beli bersyarat jual beli yang ijab 

qabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat 

tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual 

beli atau ada unsur-unsur yang merugikan 

dilarang olah agama. Contohnya seperti: 
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“Baik, mobilmu akan kubeli sekian dengan 

syarat anak gadismu harus menjadi istriku”. 

Atau sebalikya si penjualberkata: “Ya, saya 

jual mobil ini kepadamu sekian asal anak 

gadismu menjadi istriku. 

f. Objek dalam Jual Beli 

 Istilah dalam kajian fiqh muamalah mengenai objek 

jual beli atau barang yang diperjualbelikan ialah 

mutsman, sesuatu yang dihargai dalam transaksi jual beli. 

Karakteristik umum sebuah mutsman ialah yang telah 

ditentukan secara fisik pada saat transaksi, maka akan 

menjadi tertentu dan mengikat secara hukum yang tidak 

bisa digantikan dengan barang lain. Sebab, fisik mutsman 

pada umumnya menjadi objek esensial dalam sebuah 

transaksi yang tidak bisa diganti barang lain. Barang 

yang bersifat tertentu secara fisik, secara hukum juga 

tidak bisa ditempokan. Sebab, tempo diberlakukan untuk 

memberi kelonggaran pengadaan barang, sedangkan 

barang yang telah tertentu secara fisik berarti sudah 

ada.
64

 

 Barang atau objek jual beli dalam Fiqih Muamalah 

terdapat 2 macam, yaitu barang mitsli dan barang 

mutaqawwim. Barang mitsl ialah barang yang memiliki 

padanan dalam bentuk dan sifat-sifatnya, tanpa ada 

perbedaan. Sedangkan barang mutaqawwim ialah barang 

yang tidak memiliki kriteria tersebut. Diantara barang 

mitsli adalah barang-barang yang neracanya 

menggunakan takaran, timbangan, bilangan, dan lain-

lain.
65

 

 Menurut Qaul Ashah, barang mitsli ialah barang yang 

neracanya menggunakan takaran, timbangan dan sah 

menggunakan akad salam dalam proses jual belinya. 

Dengan demikian, barang yang neracanya menggunakan 

„adad (bilangan seperti hewan), dzira‟ (seperti pakaian) 
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atau menggunakan neraca takaran dan timbangan namun 

tidak sah menggunakan akad salam, seperti air yang 

dimasak, adonan roti dan lain-lain. Maka, hal tersebut 

termasuk barang mutaqawwim. 

g. Jual Beli Online 

1) Pengertian Jual Beli Online 

 Transaksi jual beli di dunia maya atau e-

commerce adalah kegiatan komunikasi komersial 

bisnis dan manajemennya yang dilaksanakan 

menggunakan metode-metode elektronik seperti 

halnya electronic data interchangei dan automated 

data-collection systemi. E-commerce juga dapat 

meliputi transfer informasi secara elektronis 

antarbisnis, dalam hal ini menggunakan Electronic 

Data Interchange (EDI). E-commerce adalah 

kegiatan-kegiatan bisnis yangmenyangkutpautkan 

konsumen (consumer) manufaktur 

(manufactures)service providers dan pedagang 

penata (intermediaries) dengan menggunakan 

jaringan-jaringan komputer (computer network) yaitu 

internet.
66

 

 Sarana transaksi juga menggunakan berbagai 

sarana yang ada di dalam dunia maya. Transaksi di 

dunia maya umumnya menggunakan media sosial, 

seperti twitter, facebook, blackberry messenger dan 

media sosial lainnya. Dalam transaksi di dunia maya, 

antara para pihak yang bertransaksi tidak bertemu 

langsung, akan tetapi dapat berkomunikasi langsung, 

baik secara audio maupun audio visual. Selain itu, 

komunikasi antara keduanya dapat melalui tulisan, 

seperti inbox via facebook, via Short Message 

Service/SMS, via e-mail dan media tulisan lainnya 

yang disediakan di dunia maya. Akad dalam 

transaksi elektronik di dunia maya berbeda dengan 
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akad secara langsung. Transaksi elektronik biasanya 

menggunakan akad secara tertulis, (E-mail, Short 

Message Service/SMS, Blackberry 

Messengger/BBM dan sejenisnya) atau 

menggunakan lisan via telepon atau video seperti 

teleconference.
67

 

 Perkembangan yang sangat cepat berkaitan 

dengan jual beli melalui media online atau bisa 

disebut dengan e-commerce ini, faktor penyebabnya 

ialah sebagai berikut: 

a. E-commerce memiliki kemampuan yang 

menjangkau lebih banyak pelanggan dan setiap 

saat pelanggan dapat mengakses seluruh 

informasi yang up date dan terus-menerus. 

b.  E-commerce dapat mendorong kreativitas dari 

pihak penjual secara cepat, dan tepat dan 

pendistribusian informasi yang disampaikan 

berlangsung secara priodik. 

c. E-commerce dapat menciptakan efisiensi yang 

tinggi, murah serta informatif. 

d. E-commerce dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan dengan pelayanan yang cepat, mudah, 

aman dan akurat.68
 

 Adapun syarat perjanjian E-commerce 

menurut hukum Islam ada 3 syarat, yaitu:  

a. Ijab dan qabul harus dinyatakan oleh orang 

yang telah mencapai umur tamyiz atau 

dewasa. Hal ini karena para pihak tidak 

bertemu secara fisik melainkan melalui 

internet sehingga para pihak tidak 

mengetahui bagaimana kondisi fisik yang 

lain. 

b. Ijab dan qabul harus tertuju pada objek yang 

merupakan objek akad. Mengenai objek e-
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commerce harus memenuhi syarat objek 

akad, yaitu:  

1) Telah ada pada waktu diakadkan 

2) Dibenarkan oleh syariah (halal dan 

bermanfaat)  

3) Harus jelas dan diketahui  

4) Dapat di serah terimakan 

c. Ijab dan qabul harus berhubungan langsung 

dalam satu majelis. Maksud dari satu majelis 

ialah bahwa para pihak yang ada dapat 

berkomunikasi secara langsung melalui alat 

komunikasi tertentu. Jadi, dengan adanya 

perkembangan teknologi komunikasi berupa 

internet, bahwa para pihak dianggap telah 

membuat perjanjian melalui media internet 

dan berada dalam satu majelis.
69

 

 Di dalam Pasal 59 Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah dijelaskan bahwa kesepakatan 

dalam jual beli dapat dilakukan dengan tulisan, 

lisan dan isyarat.
70

 

 Ketiganya memiliki makna hukum yang 

sama. Dan dalam jual beli tetap berlaku khiyar. 

Khiyar menurut Pasal 20 Ayat 8 Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah yaitu hak pilih bagi 

penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau 

membatalkan akad jual beli yang dilakukannya.
71

 

 Khiyar terbagi kepada 3 macam, yaitu khiyar 

majlis, khiyar sharat dan khiyar aib. Khiyar 

majlis yaitu tempat transaksi, dengan demikian 

berarti hak pelaku transaksi untuk meneruskan 

atau membatalkan akad selagi mereka berada 

dalam tempat transaksi dan belum berpisah. 

Khiyar sharat yaitu kedua pihak atau salah 
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satunya berhak memberikan persyaratan khiyar 

dalam waktu tertentu. Khiyaraib yaitu hak pilih 

untuk meneruskan atau membatalkan akad 

dikarenakan terdapat cacat pada barang yang 

mengurangi harganya. Hal ini disyariatkan agar 

tidak terjadi unsur menzalimi dan menerapkan 

prinsip jual beli harus suka sama suka, dan dalam 

hal jual beli via internet atau online berlaku 

khiyar sharat dan khiyar aib.
72

 

 Dengan demikian, jual beli jarak jauh yang 

berlaku di dunia bisnis dewasa ini sebagai 

konsekuensi logis dari kemajuan ilmu 

pengetahuan. Komunikasi dan informasi, 

sehingga para penjual dan pembeli tidak 

memperhatikan lagi masalah ijab qabul secara 

lisan, tetapi cukup dengan perantaraan kertas 

berharga, seperti cek, wesel dan sebagainya. 

Sebab penukaran kertas-kertas berharga dari 

pihak pembeli dan barang dari pihak penjual 

telah terungkap rasa suka sama suka antara 

penjual dan pembeli tersebut. Cara demikian 

sudah dapat dipandang memenuhi kriteria akad 

jual beli.
73

 

 Perkembangan zaman sangatlah pesat 

terutama dalam teknologi informasi dan 

komunikasi, siapapun dapat mengakses dan 

menggunakan berbagai layanan internet yang 

sudah tersedia sedemikian canggihnya, di era 

digital seperti sekarang ini, memiliki bisnis 

online menjadi salah satu hal yang sangat 

menguntungkan. Ketika teknologi informasi 

dijadikan sebagai media bisnis yang efektif oleh 

masyarakat modern, konsep pihak yang 

bertransaksi juga menjangkau kepada segala yang 

                                                             
 72Mardani, Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia, (Bandung; PT Refika 
Aditama, 2011), 206 

 73Ibid,206-207. 



 

 
43 

bukan manusia, seperti mesin, kartu, kertas, atau 

alat transaksi lainnya.
74

 

 Bisnis online memiliki prospek yang cukup 

besar pada saat ini dan di masa mendatang 

dimana hampir semua orang menginginkan 

kepraktisan dan kemudahan dalam hal memenuhi 

kebutuhan, praktis adalah salah satu ciri khas dari 

bisnis online dimana transaksi suatu bisnis dapat 

dilakukan tanpa bertatap muka atau bahkan tidak 

saling kenal sebelumnya. Dengan berbagai 

kelebihan yang ditawarkan oleh bisnis online, 

banyak orang menginginkan dapat membangun 

suatu kerajaan bisnis online sendiri. Menjalankan 

bisnis online itu tidak jauh berbeda dengan 

berbisnis atau berjualan secara offline, yang 

membedakan hanya medianya saja.
75

 

 Berdasarkan data yang di peroleh dari 

internetworld.com pada september 2009, 

pengguna internet di Indonesia mencapai 

25.0000.0000 orang atau 10% dari jumlah 

penduduk Indonesia yang diprediksi sekitar 250 

juta orang. Meskipun presentase ini masih 

terbilang kecil, tetapi jika melihat pertumbuhan 

pengguna internet tahun-tahun terakhir, angka ini 

cukup fenomenal. Apalagi, setelah adanya social 

networking, seperti facebook, twitter dan yang 

lainnya. Internet tidak hanya dikenal oleh orang 

perkotaan, melainkan juga oleh orang-orang 

pedesaan. Perkembangan pengguna internet 

inilah yang menjadi peluang besar bagi para 

pebisnis online Tanah Air.
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 Pengertian jual beli dalam KUHPerdata BAB 

V Tentang Jual Beli dalam Pasal 1457 dan Pasal 
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1459 ialah suatu persetujuan dengan mana pihak 

yang satu mengikatkan dirinya untuk 

menyerahkan suatu barang, dan pihak yang lain 

untuk membayar harga yang dijanjikan. Jual beli 

dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak, 

segera setelah orang-orang itu mencapai 

kesepakatan tentang barang tersebut beserta 

harganya, meskipun barang itu belum diserahkan 

dan harganya belum dibayar.
77

 

2). Dasar Hukum Jual Beli Online 

  Selain dalam hukum Islam, dasar hukum 

transaksi elektronik juga diatur dalam hukum positif, 

yaitu: 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata  

 Jual beli adalah perjanjian atau persetujuan 

sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 1313 

KUHPer yaitu suatu persetujuan adalah 

perbuatan satu orang atau lebih mengikatkan diri 

terhadap satu orang lain atau lebih. Syarat-syarat 

terjadinya suatu perjanjian yang sah diatur dalam 

pasal 1320 KUHPer ada 4 syarat, yaitu:  

1) Kesepakatan mereka yang mengikatkan 

dirinya  

2) Kecakapan untuk membuat suatu perikatan  

3) Suatu pokok persoalan tertentu 

4) Suatu sebab yang tidak terlarang.
78

 

b. Undang-undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik  

 Menurut pasal 1 ayat 2 dalam undang-undang 

ITE, yaitu Transaksi Elektronik adalah perbuatan 

Hukum yang di lakukan dengan menggunakan 

komputer, jaringan komputer, dan/atau media 

elektronik lainnya. Dalam pasal 3 UU ITE 

disebutkan juga bahwa Pemanfaatan Teknologi 
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Informasi dan Transaksi Elektronik di laksankan 

berdasarkan asas kepastian hukum, manfaat, 

kehati-hatian, iktikad baik, dan kebebasan 

memilih teknologi atau netral teknologi. Pada 

pasal 4 UU Pemanfaatan Teknologi Informasi 

dan Transaksi Elektronik dilaksanakan dengan 

tujuan untuk:  

1) Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai 

bagian dari masyarakat informasi dunia. 

2) Mengembangkan perdagangan dan 

perekonomian nasional dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan rakyat.  

3) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan publik.  

4) Membuka kesempatan seluas-luasnya kepada 

setiap orang untuk memajukan pemikiran 

dan kemampuan di bidang penggunaan dan 

pemanfaatan teknologi informasi seoptimal 

mungkin dan bertanggung jawab.  

5) Memberikan rasa aman, keadilan dan 

kepastian hukum bagi pengguna dan 

penyelenggara teknologi informasi.
79

 

3). Subjek dan Objek Jual Beli Online 

  Dalam transaksi jual beli online, penjual dan 

pembeli tidak bertemu langsung dalam satu tempat 

melainkan melalui dunia maya. Adapun yang 

menjadi subjek jual beli online tidak berbeda dengan 

jual beli secara konvensioanal, yaitu pelaku usaha 

selaku penjual yang menjual barangnya dan pembeli 

sebagai konsumen yang membayar harga barang. 

Adapun yang menjadi objek jual beli online, yaitu 

barang atau jasa yang dibeli oleh konsumen, namun 

barang atau jasa tidak dilihat langsung oleh pembeli 
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selaku subjek jual beli online. Sangat berbeda 

dengan jual beli secara konvensional dimana penjual 

dan pembeli dapat bertemu dan melihat objek jual 

beli secara langsung agar memungkinkan pembeli 

mendapatkan kepastian terkait dengan kualitas 

barang yang ingin dibelinya, sehingga sangat minim 

terjadi tindakan penipuan.
80

 

4).  Tempat Jual Beli Online 

  Ada beberapa tempat yang biasa ditempati 

oleh pelaku usaha untuk berjualan online, yaitu:  

a. Marketplace  

 Pelaku usaha menjajakan produk yang dijual 

dengan mengunggah foto produk dan deskripsi 

produk yang dijual di marketplace. Marketplace 

tersebut telah menyediakan sistem yang tertata 

sehingga pelaku usaha hanya perlu menunggu 

notifikasi jika ada konsumen yang melakukan 

pembelian. Contoh dari marketplace ialah 

Bukalapak, Tokopedia, Shopee, dan lain-lain. 

b. Website Seorang pelaku usaha online dapat 

membuat situs yang ditujukan khusus untuk 

berbisnis online. Situs tersebut memiliki alamat 

atau nama domain yang sesuai dengan nama 

toko onlinenya. Untuk membuat situs dengan 

nama yang sesuai seperti itu, pelaku usaha harus 

membayar biaya hosting. Beberapa penyedia 

web menawarkan paketpaket situs dengan harga 

yang berbeda-beda. Ada yang termasuk template 

atau desain dari situs tersebut, atau ada pula 

yang terpisah. Ini tergantung paket apa yang 

dipilih oleh seorang pelaku usaha. Contohnya 

ialah, OLX.com. 
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c. Webblog Pelaku usaha yang memiliki budget 

yang terbatas bisa mengandalkan weblog gratis 

seperti blogspot atau wordpress. Dengan format 

blog, pelaku usaha dapat mengatur desain atau 

foto-foto produk yang ia jual.  

d. Forum Salah satu tempat berjualan secara online 

yang paling banyak digunakan adalah forum 

yang digunakan sebagai tempat jual beli. 

Biasanya, forum ini disediakan oleh situs-situs 

yang berbasis komunitas atau masyarakat. Dari 

forum ini, seseorang dapat menemukan apa yang 

ia cari dan apa yang sebaiknya ia jual. Untuk 

mengakses dan membuatposting disebuah 

forum, pelaku usaha diharuskn untuk sign up 

terlebih dahulu untuk menjadi member dari situs 

tersebut. Contohnya ialah, Kaskus.co.id, 

Paseban.com. 

e. Media Sosial Salah satu sarana yang cukup 

efektif untuk berbisnis online, adalah 

mediamedia yang menyentuh masyarakat secara 

personal, yaitu media sosial. Contohnya ialah, 

Facebook, twitter, instagram, dan lain-lain.
81

 

h. Jenis Transaksi Online  

 Konsumen jual beli online semakin dituntut untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai proses, resiko serta 

keamanan dari sebuah transaksi online. Saat ini jenis 

transaksi online juga semakin beragam mulai dari jenis 

konvensional dimana pembeli dan penjual harus bertatap 

muka dalam melakukan proses transaksi hingga yang 

menggunakan proses transaksi otomatis tanpa harus 

bertatap muka. Di Indonesia sendiri ada beberapa jenis 

transaksi jual beli online yang biasa dilakukan oleh 

konsumen jual beli online, yaitu 

1. Transfer antar Bank  
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 Transaksi dengan cara transfer antar bank 

merupakan jenis transaksi yang paling umum dan 

popular digunakan oleh para pelaku usaha atau 

penjual online. Jenis transaksi ini juga memudahkan 

proses konfirmasi karena dana bisa dengan cepat di 

cek oleh penerima dana atau penjual. Prosesnya 

adalah pertama-tama konsumen mengirim dana yang 

telah disepakati lalu setelah dana masuk, maka 

penjual akan mengirimkan barang transaksi yang 

dijanjikan. Kekurangan transaksi antar bank adalah 

diperlukannya kepercayaan yang tinggi dari para 

pembeli sebelum memutuskan mengirim dana. Disini 

tidak jarang terjadi penipuan, setelah dana terkirim 

ternyata barang tak kunjung diterima. 

2. COD (Cash Of Delivery) Pada sistem COD 

sebenarnya hampir dapat dikatakan bukan sebagai 

proses jual beli secara online, karena penjual dan 

pembeli terlibat secara langsung, bertemu, tawar-

menawar, dan memeriksa kondisi barang baru 

kemudian membayar harga barang. Keuntungan dari 

sistem ini adalah antara pelaku usaha dan konsumen 

lebih bisa leluasa dalam proses transaksi. Konsumen 

bisa melihat dengan detil barang yang akan dibeli. 

Jenis transaksi ini dipopulerkan oleh website jual beli 

seperti Tokobagus, Berniaga, dan lainnya. 

Kekurangan dari sistem ini adalah keamanan baik 

pelaku usaha maupun konsumen karena boleh jadi 

pihak yang akan ditemui pelaku usaha atau 

konsumen adalah orang yang berniat jahat. 

3. Rekening Bersama 

  Jenis transaksi ini disebut juga dengan istilah 

escrow. Cara pembayaran ini mempunyai perbedaan 

dengan proses pembayaran melalui transfer bank. 

Jika dalam transfer bank pihak ketiganya adalah 

bank, sedangkan dengan sistem rekening bersama 

yang menjadi pihak ketiga adalah lembaga 

pembayaran yang telah dipercaya baik oleh pihak 
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pelaku usaha maupun konsumen. Prosesnya, yaitu 

pertama konsumen mentransfer dana ke pihak 

lembaga rekening bersama. Setelah dana 

dikonfirmasi masuk, lalu pihak rekening bersama 

meminta pelaku usaha mengirim barang yang sudah 

disepakati. Jika barang sudah sampai, baru dana 

tersebut diberikan pada si pelaku usaha. Dengan 

sistem ini dana yang diberikan oleh pembeli bisa 

lebih terjamin keamanannya karena dananya hanya 

akan dilepas jika barang benar-benar sudah sampai 

ditangan konsumen. Jika terjadi masalah pun dana 

bisa ditarik oleh sang konsumen. Sistem ini banyak 

digunakan pada proses jual beli antar member forum 

Kaskus. 

i. Pengertian Akad dalam Jual Beli  

 Secara linguistik, akad memiliki makna ‚ar-rabthu‛ 

yang berarti menghubungkan atau mengaitkan, mengikat 

antara beberapa ujung sesuatu. Dalam arti luas, akad 

dapat diartikan sebagai ikatan antara beberapa pihak.Dari 

berbagai definisi dapat dimengerti bahwa akad adalah 

pertalian ijab dan kabul dari pihak-pihak yang 

menyatakan kehendak sesuai dengan kehendak syariat 

yang akan memiliki akibat hukum terhadap objeknya.82 

 Persoalan akad adalah persoalan antar pihak yang 

sedang menjalin ikatan. Untuk itu perlu diperhatikan 

dalam menjalankan akad adalah terpenuhinya hak dan 

kewajiban masing-masing pihak tanpa ada pihak yang 

terlanggar haknya. Di sinilah pentingnya membuat 

batasan-batasan yang menjamin tidak terlanggarnya hak 

antar pihak yang sedang melaksanakan akad. 
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j. Macam-macam Akad 

 Setelah dijelaskan syarat dan rukun akad bagian ini 

akan dijelaskan macam-macam akad, dibedakan sebagai 

berikut : 

a. Aqad Munjiz yaitu akad yang dilaksanakan langsung 

pada waktu selesainya akad tanpa memberikan 

batasan. Pernyataan akad yang diikuti dengan 

pelaksanaan akad ialah pernyataan yang tidak disertai 

dengan syarat-syarat dan tidak pula ditentukan waktu 

pelaksanaan setelah adanya akad. 

b. Aqad Mu‟alaq ialah akad yang di dalam 

pelaksanaannya terdapat syaratsyarat yang telah 

ditentukan dalam akad, misalnya penentuan 

penyerahan barang-barang yang diakadkan setelah 

adanya pembayaran. 

c. Aqad Mudhaf ialah akad yang dalam pelaksanaannya 

terdapat syaratsyarat mengenai penanggulangan 

pelaksanaan akad, pernyataan yang pelaksanaannya 

ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan. 

Perkataan ini sah dilakukan pada waktu akad, tetapi 

belum mempunyai akibat hukum sebelum tibanya 

waktu yang telah ditentukan. 

k. Berakhirnya Akad 

 Suatu akad dipandang berakhir apabila telah tercapai 

tujuan-tujuannya. Dalam akad jual beli misalnya, akad 

dipandang telah berakhir apabila barang telah berpindah 

milik kepada pembeli dan harganya telah menjadi milik 

penjual. Dalam akad gadai dan pertanggungan (kafalah), 

akad dipandang telah berakhir apabila utang telah 

dibayar.
83

 

 Selain telah tercapai tujuannya, akad dipandang 

berakhir apabila terjadi fasakh (pembatalan) atau telah 

berakhir waktunya. Fasakh terjadi dengan sebab-sebab 

sebagai berikut: 
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1) Adanya hal-hal yang tidak dibenarkan shara‟, seperti 

terdapat kerusakan dalam akad. Misalnya jual beli 

barang yang tidak memenuhi kejelasan dan tertentu 

waktunya. 

2) Adanya khiyar, baik khiyar rukyah, khiyar „aib, 

khiyar sharat. 

3) Adanya penyesalan dari salah satu pihak. Salah satu 

pihak yang berakad dengan persetujuan pihak lain 

membatalkan karena merasa menyesal atas akad 

yang baru saja dilakukan.
84

 

2. Gharar dalam Islam 

a. Pengertian dan dasar Hukum.  

 Gharar artinya jual beli barang yang mengandung 

kesamaran.
85

 Kata gharar berarti penipuan tetapi juga 

berarti resiko. Dalam keuangan biasanya diterjemahkan 

tidak menentu, spekulasi atau risiko. Keuntungan yang 

terjadi disebabkan kesempatan dengan penyebab tak 

dapat ditentukan adalah dilarang. Karena mengandung 

resiko yang terlampau besar dan tidak pasti. gharar 

dilarang dalam Islam bukan untuk menjauhi risiko. Tentu 

saja risiko yang sifatnya komersil disetujui dan didukung 

dalam Islam.
86

 Para ulama Fikih mengemukakan 

berberapa definisi gharar:  

1. Imam Al-Qarafi mengemukakan gharar adalah suatu 

akad yang tidak diketahui dengan tegas, apakah efek 

akad terlaksana atau tidak, seperti melakukan jual 

beli ikan yang masih dalam air (tambak). 

2.  Ibnu Qayyim Al-Jauziyah mengatakan, bahwa 

gharar adalah suatu obyek akad yang tidak mampu 

diserahkan, baik obyek itu ada maupun tidak, seperti 

menjual sapi yang sedang lepas.  
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3. Ibnu Hazan memandang gharar dari segi 

ketidaktahuan salah satu pihak yang berakad tentang 

apan yang menjadi akad tersebut.
87

 

 Maksud jual beli gharar adalah apabila 

seorang penjual menipu saudara sesama muslim 

dengan cara menjual kepadanya barang dagangan 

yang di dalamnya terdapat cacat. Penjual itu 

mengetahui adanya cacat tetapi tidak 

memberitahukannya kepada pembeli. Cara jual beli 

seperti ini tidak dibolehkan, karena mengandung 

penipuan, pemalsuan, dan penghianatan.
88

 

 Dalam sistem jual beli gharar terdapat unsur 

memakan harta orang lain dengan cara bathil. Allah 

melarang memakan harta orang lain dengan cara 

bathil.  

 Hukum gharar sebenarnya sudah jelas dalam 

kitab suci Al-Quran yang mana telah menjelaskan 

secara detail telah melarang semua transaksi bisnis 

yang mengandung unsur kecurangan dan 

ketidakpastian (gharar) dlam segala bentuk terhadap 

pihak lain. Hal itu mungkin dalam bentuk penipuan 

atau kejahatan, atau memperoleh keuntungan dengan 

tidak semestinya atau resiko yang menuju 

ketidakpastian di dalam suatu bisnis atau sejenisnya 

 Gharar merupakan suatu kegiatan yang 

memiliki potensi untuk membuat kita meraup untung 

sebanyak-banyaknya, maka dari itu manusia bisa 

terlena ke dalam jual beli ini. Dan Nabi Muhammad 

SAW merupakan sosok nabi terakhir yang 

diturunkan untuk menyempurnakan akhlak-akhlak 

manusia yang kurang sesuai dengan syari‟at Islam. 

Dan melarang umatnya melakukan jual beli gharar 

karena pada masa itu jual beli ini marak terjadi pada 

ummat Islam. 
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b. Jenis dan Unsur Gharar 

 Lebih jauh mengenai gharar terdapat jenis gharar 

dalam jual beli yaitu:  

1. Gharar dalam Sighat Aqad 

 Gharar pada sighat yaitu bahwa aqad terjadi 

dengan kriteria yang mengandung unsur gharar. 

Gharar bentuk ini berhubungan langsung dengan 

aqad. Unsur gharar pada jenis bisnis ini karena kedua 

belah pihak baik penjual maupun pembeli tidak 

mengetahui apakah hal yang disyariatkan terpenuhi 

atau tidak. Juga tidak jelas dari segi waktunya, kapan 

transaksi tersebut terjadi. Begitu juga dari segi suka 

atau tidak suka, terkadang pembeli pada saat ini 

imgin membeli, tetapi pada waktu yang lain sudah 

tidak suka dan membutuhkan lagi. Dalam gharar 

sighat dibagi menjadi:  

a. Dua kesepakatan dalam satu transaksi  

 Rasullulah melarang melakukan dua 

kesepakatan dalam satu transaksi (bai‟ „ataini fi 

bai‟ah). Para ulama ahli fiqh sepakat dengan 

Hadits ini secara umum dan mereka melarang 

seorang untuk mengadakan dua transaksi dalam 

satu kesepakatan. 

b. Jual beli urban  

 Jual beli urban adalah seorang membeli 

sebuah komoditi dan sebagian pembayaran 

diserahkan kepada penjual sebagai uang muka. 

Jika pembeli jadi mengambil komoditi maka 

uang pembayaran tersebut termasuk dalam 

perhitungan harga. Akan tetapi jika pembeli tidak 

mengambilkomoditi tersebut maka uang muka 

tersebut menjadi milik penjual.
89
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c. Jual beli Gharar  

 Jual beli gharar yaitu jual beli barang yang 

mengandung kesamaran. Menurut Sayyid Sabiq, 

yang dimaksud dengan jual beli gharar ialah 

semua jenis jual beli yang mengandung jahala 

(kemiskinan) atau mukhtaroh (spekulasi) atau 

qumaar (permainan taruhan). 

d. Jual beli hasah  

 Jual beli hasah adalah ketika kedua belah 

pihak (penjual dan pembeli) melakukan aktivitas 

tawar menawar atas satu komoditi, kemudian 

apabila calon pembeli menyentuh komoditi 

tersebut (baik sengaja maupun tidak) maka harus 

membelinya baik sang pemilik komoditas itu rela 

atau tidak. Ataupun seorang penjual berkata 

kepada seorang pembeli, jika ada yang 

menyentuh baju ini maka itu berarti anda harus 

membelinya dengan harga sekian, sehingga 

mereka menjadikan sentuhan terhadap obyek 

bisnis sebagai alasan untuk berlangsungnya 

transaksi jual beli.
90

 

e. Jual beli munabadzah  

 Jual beli munabadzah adalah jual beli yang 

masingmasing pihak melemparkan apa yang ada 

padanya ke pihak lain tanpa mengetahui kualitas 

dan kuantitas dari objek yang dijadikan sasaran 

jual beli itu.
91

 

f. Jual beli mulamasah  

 Jual beli mulamasah adalah jual beli yang 

berlaku atara dua pihak, yang satu di antaranya 

menyentuh pakaian pihak lain yang 

diperjualbelikan waktu malam atau siang, dengan 
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ketentuan mana yang tersentuh itulah yang 

dijual. Hukum jual beli ini adalah haram.
92

 

g. Akad yang digantungkan dan aqad yang 

disandarkan.
93

 

2. Unsur-unsur Gharar 

  Dalam Hukum perjanjian Islam objek akad 

dimaksudkan sebagai suatu hal yang karenanya akad 

dibuat dan berlaku akibat-akibat Hukum akad. Objek 

akad dapat berupa benda, manfaat benda, jasa atau 

pekerjaan, atau suatu yang lain yang tidak 

bertentangan dengan Syari‟ah.
94

 

 Kedudukan obyek akad adalah sangat penting 

karena ia termasuk bagian yang harus ada 

(rukun)dalam suatu perjanjian Islam. Oleh karena 

keberadaanya sangat menentukan sah tidaknya suatu 

perjanjian yang akan dilakukan, maka objek akad 

harus memenuhi syarat-syarat seperti terbebas dari 

unsur-unsur gharar yang dapat terjadi dalam objek 

akad dan akan mempengaruhi sah tidaknya perjanjian 

seperti: 

a.  Ketidakjelasan dalam objek akad mengetahui 

jenis objek akad secara jenis adalah syarat 

sahnya jual beli. Maka jual beli yang obyeknya 

tidak diketahui tidak sah hukumnya karena 

terdapat gharar yang banyak di dalamnya. Seperti 

menjual sesuatu dalam karang yang mana 

pembelinya tidak mengetahui dengan jelas jenis 

barang apa yang akan ia beli. Namun demikian 

terdapat pendapat dari madzhab maliki yang 

membolehkan transaksi jual beli yang jenis objek 

                                                             
 92Ibid., 205 

 93 Ibnu Rusdy, terj. Bidayatul Al- Mujtahid Wa Nihayatul Muqasid juz II, 

(Semarang: Toha Putra 2011), 111. 
 94Husain Shahata Dan Siddiq Muh. Al-Amin Ad-Dhahir, Transaksi Dan 

Etika Bisnis Islam...,162 



 

 
56 

transaksinya tidak diketahui, jika disyaratkan 

kepada pembeli.
95

 

b.  Ketidakjelasan dalam macam objek akad Gharar 

dalam macam obyek akad akan dapat 

menghalangi sahnya jual beli sebgaimana terjadi 

dalam jenis obyek akad. Tidak sahnya akad 

seperti ini karena mengandung unsur 

ketidakjelasan dalam obyeknya. Seperti seorang 

penjual berkata “saya jual kepada anda binatang 

dengan harga sekian” tanpa menjelaskan 

binatang apa dan yang mana.
96

 

  Oleh karena itu, obyek akad disyaratkan 

harus ditentukan secara jelas. Dasar ketentuan ini 

adalah larangan nabi saw. Mengenai jual belu 

kerikil (bai‟ al-hashah) yang mirip dengan judi 

dan biasa dilakukan oleh orang jahiliyah. Yaitu 

jual beli dengan cara melempar batu kerikil 

kepada obyek jual beli, dan obyek mana yang 

terkena lemparan batu tersebut maka itulah jual 

beli yang harus dilakukan. Dalam hal ini pembeli 

sama sekali tidak dapat memilih apa yang 

seharusnya diinginkan untuk dibeli.
97

 

c. Ketidakjelasan dalam sifat dan karakter obyek 

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama 

Fiqh tentang persyaratan dalam menyebutkan 

sifat-sifat obyek transaksi dalam jual beli, akan 

tetapi mayoritas ulama Fiqh berpendapat untuk 

mensyaratkannya.  

 Diantara perbedaan itu adalah Madzhab 

Hanafiah melihat, bahwa jika obyek transaksinya 

terlihat dalam transaksi baik itu komoditas 

ataupun uang, maka tidak perlu untuk 

                                                             
 95Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah,... 137. 

 96Muhammad Ibnu Rusdy Al-Qurtubi, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayat Al 

Muqtasid, (Jakarta: Akbar Media,2003), 138. 
 97 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad 

dalam Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers,2007), 191. 
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mengetahui sifat dan karakternya. Tetapi jika 

obyek transaksinya tidak terlihat oleh penjual 

dan pembeli, maka para ulama Fiqh Madzhab 

Hanfiah berselisih pendapat. Sebagian 

mensyaratkan berpendapat bahwa ketidaktahuan 

sifat tidak menyebabkan perselisihan, di samping 

itu pembeli juga mempunyai hak.
98

 

 Silang pendapat di atas adalah yang berkaitan 

dengan komoditas bukan harga, adapun tentang 

harga (tsaman) semua ulama sepakat untuk 

disebutkan sifat dan karakternya baik terhadap 

komoditas maupun harga. Karena tidak adanya 

kejelasan dalam sifat dan karakter.
99

 

 Ulama Mazhab Syafi,i mensyaratkan sifat dan 

karakter komodits dan mengatakan bahwa jual 

beli yang tidak jelas sifat dan karakter komoditi 

hukumnya tidak sah kecuali jika pembeli diberi 

hak. Madzhab Hambali juga tidak memblolehkan 

jual beli yang obyek transaksinya tidak jelas dan 

karakternya seperti berikut:
100

 

1. Ketidakjelasan pada dzat benda yang 

ditransaksikan  

2. Ketidakjelasan pada jenis barang yang 

ditransaksikan  

3. Ketidakjelasan pada macam barang yang 

ditransaksikan 

4. Ketidakjelasan pada sifat benda yang 

ditransaksikan 

5. Ketidakjelasan pada kadar benda yang 

ditansaksikan  

6. Ketidakjelasan pada tempo penentuan harga  

7. Tidak adanya kemampuan menyerahkan 

benda yang ditransaksikan  

                                                             
 98Suharwadi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam...,.22. 

 99Husain Shahata Dan Siddiq Muh. Al-Amin Ad-Dhahir, Transaksi Dan 
Etika Bisnis Islam...,168. 

 100Ibid,119. 
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8. Transaksi pada benda yang tidak sah  

9. Tidak sah melihat benda yang 

ditransaksikan.  

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa, jenis gharar dalam jual beli dan unsur-

unsur gharar yaitu gharar dalam sighat aqad dan 

gharar pada benda yang berlaku pada aqadnya. 
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